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Dalam menghadapi dinamika bisnis yang kompetitif dan berubah cepat, 

PT Prima Niaga Indomas, perusahaan distribusi makanan kuaci, 

menghadapi tantangan untuk mengoptimalkan penjualan produknya. 

Kemampuan meramalkan penjualan dengan akurat menjadi krusial 

untuk menjaga efisiensi persediaan, menghindari overstock, dan 

memenuhi permintaan pelanggan. Penelitian ini bertujuan menerapkan 

algoritma C4.5 dalam memprediksi penjualan produk makanan kuaci di 

PT Prima Niaga Indomas. Lokasi PT Prima Niaga Indomas terletak di 

Puri Industrial Park 2000 Blok D No. 5, Batam Centre, Kota Batam, 

Kepulauan Riau. Dengan memanfaatkan data historis penjualan, 

informasi produk, faktor pemasaran, dan variabel eksternal, penelitian 

ini berusaha mengembangkan model prediksi untuk membantu 

perusahaan meramalkan penjualan produk kuaci secara lebih akurat. 

Analisis data dilakukan dengan menerapkan algoritma C4.5 

menggunakan perangkat lunak WEKA versi 3.8.5, dengan perhitungan 

manual sebagai pembanding menggunakan Microsoft Excel. Hasil 

penelitian menunjukkan keakuratan data pada aturan pengantaran, daya 

tahan, harga, ukuran, dan kualitas. Peneliti menggunakan dua variabel 

keputusan, yaitu laku atau tidak laku. Penelitian ini memberikan 

wawasan berharga tentang cara optimal mengelola stok, 

mengidentifikasi tren penjualan, dan merespons perubahan pasar 

dengan lebih cepat. Implikasinya, PT Prima Niaga Indomas dapat 

memanfaatkan model prediksi ini untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan produktivitas. 
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I. Latar Belakang  

Dalam dunia bisnis yang sangat kompetitif 

dan berubah dengan cepat saat ini, perusahaan-

perusahaan menghadapi tantangan yang semakin 

meningkat dalam mengelola operasional mereka. 

Perusahaan-perusahaan harus beradaptasi dan 

menghadapi berbagai masalah yang datang dalam 

mengelola operasional mereka, dan salah satu 

faktor utama yang sangat memengaruhi 

keberhasilan bisnis adalah kemampuan untuk 

memahami dan meramalkan perilaku konsumen. 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi 

pilihan konsumen adalah harga yang ekonomis 

dan produk yang relevan dengan kegiatan sehari-

hari konsumen[1]. Dalam merancang strategi 

pemasaran dan penjualan, perusahaan perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor ini secara 

cermat agar dapat memenuhi kebutuhan 

pelanggan dan tetap bersaing di pasar. Namun, 

salah satu tantangan terbesar dalam menghadapi 
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perubahan ini adalah kemampuan untuk 

meramalkan penjualan produk dengan akurat. 

Prediksi penjualan yang tepat waktu dan akurat 

menjadi kunci dalam berbagai aspek bisnis. 

Prediksi penjualan yang tepat waktu dan akurat 

merupakan elemen kunci dalam perencanaan 

stok, manajemen rantai pasokan, penganggaran, 

dan pengambilan keputusan strategis. 

PT Prima Niaga Indomas adalah perusahaan 

yang bergerak dalam industri distribusi makanan 

kuaci yang menghadapi tuntutan untuk 

mengoptimalkan penjualan produknya. 

Memprediksi penjualan dengan tepat adalah 

esensial bagi PT Prima Niaga Indomas untuk 

menjaga persediaan yang efisien, menghindari 

overstock, dan memenuhi permintaan pelanggan 

secara efektif. Oleh karena itu, perusahaan 

memerlukan alat dan teknik yang canggih untuk 

meningkatkan akurasi dalam meramalkan 

penjualan produknya. Di tengah perkembangan 

teknologi informasi, algoritma pemodelan 

prediksi seperti algoritma C4.5 memiliki potensi 

besar untuk membantu perusahaan dalam 

mengatasi tantangan prediksi penjualan. 

Algoritma C4.5 adalah sebuah algoritma yang 

mengklasifikasi sebuah data dengan tipe pohon 

keputusan[2]. Pada konteks ini, penelitian ini 

bertujuan untuk menerapkan algoritma C4.5 

untuk memprediksi penjualan produk pada PT 

Prima Niaga Indomas. Dengan menggunakan data 

historis penjualan, informasi tentang produk, 

faktor-faktor pemasaran, dan faktor-faktor 

eksternal, peneliti berupaya mengembangkan 

model prediksi yang dapat membantu perusahaan 

untuk meramalkan penjualan produk kuaci 

dengan lebih akurat.  

Data dari penelitian ini diharapkan akan 

memberikan kontribusi penting dalam 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

operasional PT Prima Niaga Indomas. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat memberikan wawasan 

berharga tentang cara optimal mengelola stok, 

mengidentifikasi tren penjualan, dan merespons 

perubahan pasar dengan lebih cepat, yang pada 

gilirannya dapat menguntungkan perusahaan 

dalam menghadapi persaingan bisnis yang ketat. 

Dengan demikian, penerapan algoritma C4.5 

untuk memprediksi penjualan produk di PT Prima 

Niaga Indomas adalah topik penelitian yang 

penting dan relevan yang dapat memberikan 

manfaat nyata bagi perusahaan dan industri 

sejenisnya. 

 

II. Kajian Literatur  

2.1 Knowledge Discovery in Database (KDD) 

KDD, yang merupakan kependekan dari 

Knowledge Discovery in Database, dapat 

dijelaskan sebagai salah satu metode untuk 

memperoleh informasi atau pengenalan dengan 

menggunakan bukti-bukti yang dianalisis dari 

basis data atau bukti yang disimpan pada suatu 

tempat [3]. Informasi yang ditemukan ini 

kemudian digunakan sebagai dasar pengetahuan 

untuk mendukung pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan permasalahan yang ada. Berikut 

adalah tahapan-tahapan dalam Knowledge 

Discovery in Database dalam penelitian yang 

dilakukan [4]: 

1. Pemilihan Data 

Langkah awal yang penting adalah 

mengumpulkan semua data atau bukti yang 

diperlukan melalui seleksi tertentu, sehingga 

membentuk sumber data yang dapat 

diandalkan sebelum melanjutkan ke proses 

data mining. 

2. Pra-pemrosesan atau Pembersihan 

Langkah berikutnya adalah tindakan 

preventif yang bertujuan untuk 

menghilangkan data ganda dengan 

melakukan pemeriksaan yang relevan sesuai 

dengan kepentingan yang mungkin muncul 

selama proses analisis data. Hal ini terjadi 

karena bukti-bukti yang dapat bertambah 

seiring berjalannya penelitian. 

3. Transformasi 

Kemudian, proses ini melibatkan perubahan 

dan penyesuaian pola penyimpanan data 

dasar. 

4. Pencarian Data (Data Mining) 

Tahap yang sangat penting dalam rangkaian 

langkah sebelumnya adalah menentukan 

upaya dalam proses pencarian data dan 

pembentukan aturan yang menggambarkan 

bukti-bukti yang ada. Ini akan membimbing 

pengambilan keputusan sesuai dengan 

identifikasi masalah yang harus dipecahkan. 

5. Interpretasi 
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Tahap akhir dari seluruh proses adalah 

memberikan kesan atau perkiraan dari tren 

atau fenomena yang ditemukan melalui data 

mining, sehingga dapat dengan mudah 

dianalisis berdasarkan pemahaman yang 

sederhana, terutama bukti yang relevan 

dengan tujuan penelitian. 

 
Gambar 1. Proses Knowledge in Database 

2.2 Data Mining 

Data Mining adalah proses yang kadang 

disebut sebagai penemuan informasi yang 

awalnya tidak diketahui, yang berasal dari 

kumpulan data yang besar, dapat dianggap 

sebagai suatu teknik yang merujuk pada bidang 

ilmu yang signifikan, dan mampu 

mengungkapkan pola dalam kumpulan data yang 

luas [5]. Definisi lain dari data mining adalah 

suatu rangkaian metode yang menggunakan 

teknik studi komputerisasi dalam menganalisis 

dan menyajikan informasi secara otomatis, yang 

juga dapat didefinisikan sebagai suatu rangkaian 

metode sistematis yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang masih kurang 

lengkap tanpa perlu mencarinya secara manual 

dalam ilmu yang relevan [6]. 

2.3 Penjualan 

Penjualan melibatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam memengaruhi individu, yang 

dilakukan oleh seorang penjual dengan tujuan 

mengajak orang lain untuk merespon positif 

terhadap penawaran produk atau layanan yang 

diberikan [7]. Penjualan merujuk pada tindakan 

pertukaran barang atau properti dengan imbalan 

uang. Dalam konteks usaha, ini mencakup proses 

dimana suatu entitas menyediakan barang atau 

jasa dan menerima pembayaran uang sebagai 

hasilnya. Entitas yang terlibat dalam perdagangan 

barang dan jasa juga bisa dianggap sebagai pihak 

yang beroperasi dalam bisnis transaksi jual beli. 

Hasil dari transaksi ini dapat digunakan atau 

didistribusikan kembali oleh entitas yang telah 

dijelaskan sebelumnya. 

2.4 Pohon Keputusan 

Pohon keputusan adalah teknik terkenal 

untuk klasifikasi dan prediksi yang memiliki 

kekuatan luar biasa. Metode ini 

mentransformasikan dataset besar menjadi 

struktur pohon, menggambarkan aturan-aturan 

dengan cara yang mudah dipahami menggunakan 

bahasa alami [8]. Pohon keputusan adalah model 

prediktif yang menggambarkan keputusan dan 

konsekuensi berdasarkan serangkaian aturan. 

Model ini memecah dataset menjadi bagian-

bagian kecil dengan pertanyaan-pertanyaan biner, 

membentuk struktur pohon. Setiap cabang pohon 

mewakili keputusan berdasarkan fitur-fitur data, 

dan daun pohon memberikan prediksi atau nilai. 

Pohon keputusan dapat digunakan untuk 

klasifikasi dan prediksi dalam berbagai bidang, 

dan kelebihannya meliputi kemudahan 

interpretasi dan implementasi. 

2.5 Algoritma C4.5 

Algoritma C4.5, yang dikembangkan oleh 

Ross Quinlan, adalah algoritma pembangunan 

pohon keputusan untuk tugas klasifikasi dalam 

data mining dan machine learning. Algoritma 

C4.5 memanfaatkan konsep gain informasi untuk 

memilih atribut terbaik pada setiap langkah. Gain 

informasi mengukur sejauh mana suatu atribut 

meningkatkan homogenitas kelas dalam subset 

data. Algoritma ini dapat menangani data 

kategorikal dan numerik serta dapat digunakan 

untuk tugas klasifikasi multi-kelas. Algoritma 

C4.5 adalah suatu algoritma yang digunakan 

untuk konstruksi pohon keputusan dalam 

pengambilan keputusan. Metode ini memilih 

atribut akar berdasarkan nilai gain tertinggi dari 

atribut yang ada. Hasil model yang dihasilkan 

dapat berupa aturan IF-THEN, struktur pohon 

keputusan, rumus matematika, atau model 

jaringan saraf tiruan. Dengan cara ini, metode 

C4.5 memungkinkan pengenalan pola dan 

ekstraksi keputusan dari data yang ada melalui 

representasi berupa pohon keputusan [9].Dalam 

langkah awal decision tree, proses pemilihan 

informasi atau atribut data dilakukan dengan 

mencari nilai gain tertinggi dari keseluruhan nilai 

yang dimiliki oleh setiap informasi atau atribut. 
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Rumus untuk menentukan nilai gain tertinggi 

adalah: 

𝑮𝒂𝒊𝒏 (𝑨) =  𝑬𝒏𝒕𝒓𝒐𝒑𝒊 (𝑺) − ∑𝒊
𝒏

|𝑺𝒊|

|𝑺|
 𝒙 𝑬𝒏𝒕𝒓𝒐𝒑𝒊 (𝑺𝒊) 

Rumus 1. Perhitungan Gain 

Keterangan simbolnya, yaitu:  

𝑆 : himpunan   

𝐴 : keterangan yang digunakan.  

𝑛 : jumlah partisi pada bagian 𝐴  

|𝑆𝑖| : jumlah kasus dalam partisi yang ke-i 

|𝑆| : jumlah dari kasus yang ada dalam 𝑆 

𝑬𝒏𝒕𝒓𝒐𝒑𝒊 (𝑺) =  ∑ − 

𝒏

𝒊=𝟏

𝒑𝒊 ∗  𝒍𝒐𝒈𝟐 𝒑𝒊   

Rumus 2. Perhitungan Entropy 

Keterangan simbolnya, yaitu:  

𝑆 : himpunan   

𝐴 : keterangan yang digunakan.  

𝑛 : jumlah partisi bagian 𝑆 

𝑝𝑖 : proporsi dari 𝑆𝑖 kepada 𝑆 
2.6 WEKA 

Waikato Environment for Knowledge 

Analysis, atau yang lebih dikenal sebagai WEKA, 

adalah kumpulan alat praktis untuk pembelajaran 

mesin. WEKA pertama kali dikembangkan di 

Universitas Waikato di Selandia Baru dan masih 

terus diperbarui hingga sekarang, sehingga tetap 

menjadi alat yang sangat berharga dalam 

penelitian. WEKA merupakan perangkat lunak 

sumber terbuka yang dapat diakses dan diinstal 

oleh siapa saja di perangkat keras mereka, seperti 

komputer, laptop, atau tablet [1]. WEKA 

berfungsi sebagai alat bantu pemecahan masalah 

untuk penelitian dalam bidang data mining dan 

pengklasifikasian masalah yang melibatkan 

pembelajaran mesin. Penulis menggunakan 

WEKA versi 3.8.5 menyediakan beragam tahapan 

analisis data mining dan juga memiliki 

kemampuan untuk memvisualisasikan hasilnya. 

Hasil uji yang dihasilkan oleh WEKA memiliki 

fleksibilitas dan efektivitas yang signifikan, 

terutama ketika diterapkan pada pembuatan 

decision tree. Decision tree yang dihasilkan oleh 

WEKA cenderung memiliki tingkat kemiripan 

hasil yang tinggi dibandingkan dengan pengujian 

manual. 

III. Metodologi  

Penelitian ini mengembangkan suatu 

struktur konseptual yang membentuk landasan 

berpikir, menghasilkan suatu rangkaian langkah 

logis yang diterapkan oleh peneliti untuk 

membuktikan dan akhirnya mencapai hasil yang 

menjadi dasar pengambilan keputusan. Proses ini 

dapat disusun dan dianalisis lebih lanjut melalui 

representasi visual dalam bentuk diagram, seperti 

yang terlihat pada gambar di bawah ini: 

 
Gambar 2. Kerangka Berpikir 

IV. Pembahasan 

4.1 Data Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi 

penjualan makanan kuaci di PT Prima Niaga 

Indomas. Sumber data yang digunakan berasal 

dari PT Prima Niaga Indomas sebagai objek 

penelitian, dengan penfokusan pada data 

penjualan makanan kuaci selama periode tiga 

bulan terakhir, yaitu bulan September, Oktober, 
dan November 2023. Variabel penilaian 

penelitian melibatkan faktor-faktor seperti 

pengantaran, daya tahan, harga, ukuran, kualitas, 

dan hasil variabel tersebut adalah apakah produk 

laku atau tidak laku. Dalam konteks penjualan 

makanan kuaci, variabel keputusan dapat dibagi 

menjadi dua kategori, yaitu apakah produk 

makanan kuaci laku atau tidak laku. Oleh karena 

itu, penelitian ini menggunakan teknik data 

mining dengan menerapkan metode klasifikasi, 

khususnya algoritma C4.5, untuk melakukan 

prediksi terhadap penjualan makanan kuaci 

berdasarkan data penjualan tersebut. 
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4.2 Melakukan Pra-Proses Data Weka 

Variabel-variabel yang telah dipilih 

berdasarkan kebutuhan penelitian akan diatur 

dalam format-format yang ditentukan. Rincian 

format-format untuk data-data yang terpilih dapat 

ditemukan pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Format data penjualan makanan kuaci 

Pengantaran Daya tahan Harga Ukuran Kualitas Keterangan 

Lambat Tidak Tahan Lama Murah Besar Tidak Bagus Tidak Laku 

Cepat Tahan Lama Murah Besar Bagus Laku 

Lambat Tahan Lama Mahal Besar Tidak Bagus Tidak Laku 

Lambat Tidak Tahan Lama Murah Kecil Tidak Bagus Tidak Laku 

Lambat Tahan Lama Mahal Besar Tidak Bagus Tidak Laku 

Cepat Tahan Lama Murah Kecil Bagus Laku 

Lambat Tidak Tahan Lama Mahal Besar Tidak Bagus Tidak Laku 

Lambat Tidak Tahan Lama Mahal Kecil Tidak Bagus Tidak Laku 

Lambat Tahan Lama Murah Kecil Bagus Laku 

Cepat Tahan Lama Mahal Kecil Bagus Tidak Laku 

Lambat Tahan Lama Murah Besar Bagus Laku 

Cepat Tahan Lama Murah Besar Bagus Laku 

Lambat Tahan Lama Murah Besar Bagus Laku 

Lambat Tahan Lama Mahal Kecil Bagus Tidak Laku 

Lambat Tahan Lama Mahal Besar Tidak Bagus Tidak Laku 

Lambat Tahan Lama Mahal Kecil Bagus Tidak Laku 

Cepat Tahan Lama Murah Besar Tidak Bagus Tidak Laku 

Lambat Tidak Tahan Lama Murah Kecil Tidak Bagus Tidak Laku 

Cepat Tahan Lama Murah Besar Bagus Laku 

Cepat Tidak Tahan Lama Mahal Besar Tidak Bagus Tidak Laku 

Lambat Tidak Tahan Lama Murah Kecil Tidak Bagus Tidak Laku 

Lambat Tahan Lama Mahal Kecil Bagus Tidak Laku 

Cepat Tidak Tahan Lama Murah Kecil Tidak Bagus Tidak Laku 

Lambat Tidak Tahan Lama Mahal Besar Tidak Bagus Tidak Laku 

Lambat Tahan Lama Murah Besar Bagus Laku 
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Pengantaran Daya tahan Harga Ukuran Kualitas Keterangan 

Lambat Tidak Tahan Lama Mahal Besar Tidak Bagus Tidak Laku 

Cepat Tidak Tahan Lama Mahal Besar Bagus Tidak Laku 

Lambat Tahan Lama Murah Besar Bagus Laku 

Lambat Tidak Tahan Lama Mahal Besar Bagus Tidak Laku 

Lambat Tidak Tahan Lama Mahal Besar Tidak Bagus Tidak Laku 

Lambat Tidak Tahan Lama Murah Besar Tidak Bagus Tidak Laku 

Cepat Tahan Lama Murah Besar Bagus Laku 

Lambat Tahan Lama Murah Besar Bagus Laku 

Lambat Tidak Tahan Lama Murah Kecil Tidak Bagus Tidak Laku 

Cepat Tidak Tahan Lama Murah Besar Bagus Tidak Laku 

Cepat Tahan Lama Murah Kecil Tidak Bagus Tidak Laku 

Lambat Tahan Lama Murah Kecil Tidak Bagus Tidak Laku 

Cepat Tidak Tahan Lama Murah Besar Bagus Tidak Laku 

Lambat Tahan Lama Murah Kecil Tidak Bagus Tidak Laku 

Lambat Tahan Lama Murah Besar Bagus Laku 

Cepat Tahan Lama Murah Besar Bagus Laku 

Lambat Tidak Tahan Lama Mahal Kecil Tidak Bagus Tidak Laku 

Cepat Tahan Lama Murah Besar Bagus Laku 

Lambat Tidak Tahan Lama Mahal Kecil Tidak Bagus Tidak Laku 

Cepat Tahan Lama Murah Besar Bagus Laku 

Cepat Tidak Tahan Lama Murah Kecil Bagus Tidak Laku 

Lambat Tahan Lama Mahal Besar Tidak Bagus Tidak Laku 

Cepat Tahan Lama Murah Besar Bagus Laku 

Lambat Tidak Tahan Lama Mahal Kecil Tidak Bagus Tidak Laku 

Lambat Tidak Tahan Lama Murah Kecil Bagus Tidak Laku 

4.3 Pohon Keputusan 

Format data penjualan makanan kuaci, akan 

dilakukan klasifikasi data menggunakan 

algoritma C4.5 dengan pembuatan pohon 

keputusan. Kasus yang tercatat dalam tabel 1 akan 

digunakan untuk menciptakan pohon keputusan, 

memprediksi keputusan dalam proses penjualan 

makanan kuaci di PT Prima Niaga Indomas. 
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Proses ini didasarkan pada atribut tertentu, 

termasuk Pengantaran, Daya Tahan, Harga, 

Ukuran, dan Kualitas, dengan memilih atribut 

yang memiliki nilai gain tertinggi untuk 

pembentukan pohon keputusan. Untuk 

mengestimasi gain, digunakan rumus 1, 

sementara nilai entropy dapat dihitung 

menggunakan rumus 2 Dalam pembuatan pohon 

keputusan pada algoritma C4.5, langkah yang 

esensial melibatkan perhitungan jumlah kasus 

yang dijadikan sampel data, jumlah kasus untuk 

keputusan "Laku" jumlah kasus untuk keputusan 

"Tidak Laku" dan pengelompokkan kasus 

berdasarkan atribut yang tersedia. Selanjutnya, 

perhitungan gain akan dilakukan untuk setiap 

atribut guna mendukung proses pembentukan 

pohon keputusan. Berikut perhitungan hasil 

dengan manual: 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Node 1 

 
Keterangan Laku Tidak Laku Entropy Gain 

Total  50 16 34 0.904381458  

 
      

Pengantaran       

Cepat CPT 18 9 9 1 
0.0593 

 Lambat LBT 32 7 25 0.7578 

 
 50     

Daya Tahan       

Tahan Lama TL 28 16 12 0.9852 
0.3526 

 Tidak Tahan Lama TTL 22 0 22 0 

 
 50     

Harga       

Murah MRH 31 16 15 0.9992 
0.2848 

 Mahal MHL 19 0 19 0 

 
 50     

Ukuran       

Besar BSR 30 14 16 0.9967 
0.1187 

 Kecil KCL 20 2 18 0.4689 

 
 50     

Kualitas       

Bagus BGS 26 16 10 0.9612 
0.4045 

 Tidak Bagus TBS 24 0 24 0 

 
 50     

Dari hasil perhitungan dalam tabel 2, dapat 

disimpulkan bahwa atribut dengan nilai gain 

tertinggi adalah Kualitas, dengan nilai gain 

sebesar 0.4045 untuk atribut kualitas baik dan 

tidak baik. Oleh karena itu, atribut Kualitas dapat 

dijadikan sebagai node akar dalam pembentukan 

pohon keputusan karena memiliki nilai gain 

tertinggi. Ini berarti bahwa atribut Kualitas akan 

dibagi menjadi dua kategori, yaitu kualitas baik 

dan tidak baik. Selanjutnya, untuk kategori 

kualitas tidak baik, dapat disimpulkan bahwa 

produk dalam kategori ini akan diklasifikasikan 
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sebagai tidak laku. Sementara itu, untuk kategori 

kualitas baik, akan dilakukan proses perhitungan 

selanjutnya untuk menghasilkan keputusan yang 

lebih mudah dipahami. Pohon keputusan yang 

dibuat dapat dilihat pada gambar 3: 

 

Gambar 3. Pohon keputusan pada node pertama 

Tahap selanjutnya adalah perhitungan Node 2 

sebagai akar. Langkah awalnya serupa dengan 

proses sebelumnya, yaitu menghitung nilai 

entropy dari atribut yang masih tersedia, seperti 

Pengantaran, Daya Tahan, Harga, dan Ukuran. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Node 2 

 Keterangan  Laku 
Tidak 

Laku 
Entropy Gain 

Total  26 16 10 0.9612  

       

Pengantaran       

Cepat CPT 14 9 5 0.9402 
0.0026 

Lambat LBT 12 7 5 0.9798 

  26     

Daya Tahan       

Tahan Lama TL 20 16 4 0.7219 
0.4059 

Tidak Tahan Lama TTL 6 0 6 0 

  26     

Harga       

Murah MRH 20 16 4 0.7219 
0.4059 

Mahal MHL 6 0 6 0 

  26     

Ukuran       

Besar BSR 18 14 4 0.7642 
0.1825 

Kecil KCL 8 2 6 0.8112 

  26     

Dari hasil perhitungan dalam tabel 3, dapat 

disimpulkan bahwa atribut dengan nilai gain 

tertinggi adalah Daya Tahan dan Harga, dengan 

nilai gain sebesar 0.4059. Oleh karena itu, atribut 

Daya tahan dapat dijadikan sebagai node akar 

dalam pembentukan pohon keputusan karena 

memiliki nilai gain tertinggi. Ini berarti bahwa 

atribut Daya tahan akan dibagi menjadi dua 

kategori, yaitu daya tahan tahan lama dan tidak 

tahan lama. Selanjutnya, untuk kategori daya 

tahan tidak tahan lama, dapat disimpulkan bahwa 

produk dalam kategori ini akan diklasifikasikan 

sebagai tidak laku. Sementara itu, untuk kategori 

daya tahan lama, akan dilakukan proses 

perhitungan lebih lanjut untuk menghasilkan 

keputusan yang lebih mudah dipahami. Pohon 

keputusan yang dibuat dapat dilihat pada gambar 

4: 

 
Gambar 4. Pohon keputusan pada node kedua 

Tahap selanjutnya adalah perhitungan Node 3 

sebagai akar, dengan langkah awal yang serupa 
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dengan proses sebelumnya. Pertama-tama, 

dilakukan perhitungan nilai entropy untuk atribut 

yang masih tersedia, yaitu pengantaran, harga, 

dan ukuran. 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Node 3 

 Keterangan  Laku 
Tidak 

Laku 
Entropy Gain 

Total  20 16 4 0.7219  

       

Pengantaran       

Cepat CPT 10 9 1 0.4689 0.0467 

Lambat LBT 10 7 3 0.8812  

  20     

       

Harga       

Murah MRH 16 16 0 0 0.7219 

Mahal MHL 4 0 4 0  

  20     

       

Ukuran       

Besar BSR 14 14 0 0 0.4464 

Kecil KCL 6 2 4 0.9182  

  20     

Dari hasil perhitungan pada tabel 4, terlihat bahwa 

atribut dengan nilai gain tertinggi adalah harga, 

dengan nilai gain sebesar 0.7219. Harga dalam 

konteks ini menjadi node akar dari proses 

sebelumnya, yang melibatkan kualitas dan daya 

tahan. Secara keseluruhan, terdapat tiga node 

akar, yaitu kualitas, daya tahan, dan harga. 

Kelanjutannya, untuk atribut Murah (MRH), 

dapat dikatakan sebagai produk yang laku dengan 

jumlah keseluruhan penjualan sebanyak 16. 

Sementara untuk atribut Mahal (MHL), 

dikategorikan sebagai produk yang tidak laku 

dengan jumlah penjualan yang mencapai 4. Nilai 

gain dari atribut ini akan menjadi dasar untuk 

menyimpulkan dalam proses prediksi penjualan 

makanan kuaci di PT Prima Niaga Indomas, 

sesuai dengan permasalahan awal penelitian. 

Pohon keputusan yang dibuat dapat dilihat pada 

gambar 5: 

 
Gambar 5. Pohon keputusan pada node ketiga 

Kesimpulan dapat diperoleh setelah melalui 

kedua proses pengujian, baik itu pengujian 

manual dengan menggunakan perhitungan 

matematika maupun pengujian menggunakan 

perangkat lunak WEKA, memberikan hasil yang 

konsisten. Hasil yang konsisten antara kedua 

proses tersebut menjadi dasar untuk menarik 

kesimpulan atau merumuskan aturan yang dapat 

diandalkan. Aturan atau rule yang terbentuk 

berdasarkan pohon keputusan terakhir untuk 

prediksi penjualan barang di PT Prima Niaga 

Indomas, seperti yang terlihat pada gambar 5 

dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Jika kualitas = tidak bagus, maka produk 

makanan kuaci di PT Prima Niaga Indomas 

tidak laku. 
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2. Jika kualitas = bagus, maka langkah 

selanjutnya harus dilihat daya tahan produk 

makanan kuaci di PT Prima Niaga Indomas. 

3. Jika daya tahan = tidak tahan lama, maka 

produk makanan kuaci di PT Prima Niaga 

Indomas tidak laku. 

4. Jika daya tahan = tahan lama, maka langkah 

selanjutnya harus dilihat harga produk 

makanan kuaci di PT Prima Niaga Indomas. 

5. Jika harga = mahal, maka produk makanan 

kuaci di PT Prima Niaga Indomas tidak laku 

dan sebaliknya. 

6. Jika harga = murah, maka produk makanan 

kuaci di PT Prima Niaga Indomas laku. 

 

V. Kesimpulan  

Berdasarkan eksplorasi, perhitungan, dan uji 

coba yang dilakukan dengan menerapkan teknik 

data mining dan metode klasifikasi menggunakan 

algoritma C4.5, serta melakukan pengujian 

menggunakan perangkat lunak WEKA, peneliti 

dapat menyimpulkan beberapa hal yang dapat 

memberikan dukungan dalam pengambilan 

keputusan. Kesimpulan-kesimpulan tersebut 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Penerapan teknik datamining menggunakan 

metode klasifikasi algoritma C4.5 untuk 

memprediksi penjualan barang di PT Prima 

Niaga Indomas mampu menemukan aturan-

aturan keputusan. Aturan-aturan ini dapat 

dijadikan sebagai panduan atau standar dalam 

menentukan apakah suatu produk akan laku 

atau tidak. Berikut adalah beberapa rules yang 

dihasilkan: 

a. Jika Kualitas barang tidak bagus maka 

produk di PT Prima Niaga Indomas tidak 

laku. 

b. Jika Kualitas barang bagus dan tidak tahan 

lama maka produk di PT Prima Niaga 

Indomas tidak laku. 

c. Jika Kualitas barang bagus, tahan lama, 

dan harga mahal maka produk di PT Prima 

Niaga Indomas tidak laku. 

d. Jika Kualitas barang bagus, tahan lama, 

dan harga murah maka produk di PT Prima 

Niaga Indomas laku 

2. Pohon keputusan yang dihasilkan oleh 

perhitungan algoritma C4.5 menunjukkan 

bahwa variabel dengan gain tertinggi, atau 

faktor utama yang mempengaruhi prediksi 

penjualan barang di PT Prima Niaga Indomas, 

adalah kualitas, daya tahan, dan harga. Hasil 

pengujian menggunakan perangkat lunak 

WEKA juga memverifikasi temuan ini, 

menunjukkan bahwa variabel utama yang 

memengaruhi prediksi penjualan barang di PT 

Prima Niaga Indomas adalah kualitas, daya 

tahan, dan harga. 
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